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ahun baru lagi..?? Perasaan baru kemarin kita keluar dari rahim ibu kita, baru kemarin juga kita meniup lilin ulang tahun, perasaan baru kemarin telinga kita dibuat pecah oleh bising terompet pesta tahun 2008 lalu.
Yah, waktu memang terus bergulir. Masalahnya apakah tahun–tahun yang sudah kita lewati  membuat kita jadi lebih matang dan dewasa? Apakah tahun–tahun yang lalu membuat kita menjadi lebih pandai menyikapi hidup? Apakah tahun–tahun yang sudah kita tinggalkan membuat kita menjadi lebih bijak?

Kalau pergantian tahun hanya bermakna pergantian angka kalender, kalau setiap pergantian tahun juga cuma dimaknai dengan terompet dan pesta pora, maka jangan pernah berharap bisa menjadi lebih bijak. Ketika tahun berganti angka dan kalender berganti wajah, ketika itu pula terkadang kita dibuat bingung, kemudian terlintas tanya: “ Tahun depan mau ngapain yah? “. Sementara itu, kita merasa tahun–tahun yang lalu begitu-begitu saja, tidak ada sesuatu yang berarti yang dilakukan kemarin. Padahal di sekeliling kita ada seribu satu macam persoalan yang kalau diperhatikan tidak ada habisnya. Kadang  dari sejumlah masalah yang kita hadapi tersebuat dapat memicu kita untuk berbuat yang terbaik atau semangat untuk maju. Tapi tidak sedikit yang membuat kita pesimis. Biasanya untuk memotivasi diri ditahun baru nanti, kita membuat harapan baru sebanyak–banyaknya. Setidaknya, kalaupun ditahun baru nanti kita putus asa, kita masih bisa berkata: ” Toh saya masih punya harapan ”. Tapi perlu kita sadari, kebanyakan orang menjadi putus asa itu justru karena terlalu banyak berharap tapi sedikit sekali berbuat. Jadi, di penghujung tahun ini dan di detik–detik memasuki tahun baru nanti, minimkanlah harapan-harapan  anda dan perbanyaklah tindakan-tindakan. Sebab, harapan tanpa tindakan hasilnya adalah kekecewaan.


